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This study aims to determine the differences in learning outcomes between 
students taught with a cooperative type snowball throwing model with students 
taught by the lecture method on atomic structure material tenth grade of 
SMAN 5 Pontianak. The form of this research is Quasy Experimental Designs 
with the research design of Nonequivalent Control Group Design. The research 
sample was XH class students as the control class and XF as the experimental 
class. Based on data analysis using the U-Mann Whitney test, the Asymp value 
was obtained. sig ((2-tailed) 0.024 or Asymp. sig ((2-tailed) <0.05, so Ha is 
accepted and Ho is rejected which means there are differences in learning 
outcomes between control class students and experimental class students on 
atomic structure material. Learning using a cooperative model snowball 
throwing type has a high influence with a value of effect size of 0.96.This 
shows that learning using a cooperative model snowball throwing type can 
improve student learning outcomes in learning the atomic structure material in 
tenth grade of SMAN 5 Pontianak.  
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PENDAHULUAN  
Ilmu kimia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di SMA. 
Ilmu kimia merupakan bagian dari Ilmu 
Pengetahuan Alam (sains) yang 
mempelajari sifat, struktur materi, 
komposisi materi, perubahan, dan energi 
yang menyertai perubahan materi 
(Sudarmo, 2004). Karakteristik ilmu 
kimia yang kompleks tersebut 
menjadikan siswa beranggapan bahwa 
pelajaran kimia merupakan pelajaran 
yang sulit. Kesulitan siswa dalam 
mempelajari kimia dapat diatasi dengan 
kemampuan seorang guru dalam 
memilih cara mengajar yang tepat saat 
proses pembelajaran. 
Guru harus memiliki kemampuan 
dalam memilih suatu model 
pembelajaran yang diperkirakan sesuai 
untuk memberikan bantuan dalam 
membimbing siswa belajar dan mampu 
menggunakan fasilitas sesuai kebutuhan 
sehingga siswa dapat terlibat aktif selam 
proses pembelajaran. Model 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
hendaknya model pembelajaran yang 
variatif dan menyenangkan. 
Pembelajaran yang menyenangkan 
merupakan dambaan bagi setiap siswa 
karena proses belajar yang 
menyenangkan bisa meningkatkan 
motivasi belajar yang tinggi bagi siswa 
guna menghasilkan produk belajar yang 
berkualitas. 
Berdasarkan hasil observasi pada  
tanggal 10 Maret 2016, proses 
pembelajaran yang dilakukan di SMA 
Negeri 5 Pontianak, menunjukkan 
bahwa proses belajar masih berpusat 
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pada guru. Proses pembelajaran 
cenderung ceramah dan tidak 
menggunakan media lainnya kecuali 
spidol dan papan tulis. Guru sudah 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran namun 
siswanya tidak memberikan respon yang 
baik sehingga guru terkesan 
mendominasi dalam proses 
pembelajaran. Siswa lebih banyak 
menerima apa yang disampaikan guru 
daripada menemukan sendiri 
pengetahuan yang mereka butuhkan. 
Siswa tidak menggunakan kesempatan 
bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami. Siswa juga 
terlihat kurang bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan guru. 
Menurut Trianto (2010) dominasinya 
proses pembelajaran konvensional yang 
dilakukan oleh guru mengakibatkan 
kurangnya motivasi belajar dan 
rendahnya hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran kimia kelas 
X SMA Negeri 5 Pontianak dipeoleh 
informasi bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran kimia masih tergolong 
rendah. Data hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 pada materi struktur atom 
menunjukkan bahwa persentase siswa 
yang tuntas pada materi struktur atom 
sebanyak 46,13% dan 53,86% siswa 
tidak tuntas. Ketidaktuntasan siswa yang 
melebihi 50% ini disebabkan siswa 
belum mampu memahami konsep-
konsep kimia dengan baik  pada materi 
struktur atom. Siswa juga tidak 
mengajukan pertanyaan terhadap materi 
yang tidak dimengerti. Hasil wawancara 
dengan 4 orang siswa kelas XI IPA pada 
tanggal 5 Februari 2017, bahwa materi 
struktur atom sulit, karena tidak 
mengerti apa yang dijelaskan oleh guru 
dan takut untuk bertanya kepada guru 
sehingga memilih bertanya kepada 
teman. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan data hasil belajar yang 
telah diuraikan dapat disimpulkan 
bahwa diperlukan model pembelajaran 
yang bervariasi sebagai solusi dalam 
memecahkan permasalahan 
pembelajaran kimia di SMA Negeri 5 
Pontianak salah satu cara untuk 
meningkatkan aktivitas dan memperkuat 
pemahaman konsep pada diri siswa 
adalah dengan menerapkan suatu model 
pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif cocok siswa 
dapat membangun pengetahuannya 
sendiri, menumbuhkan kerjasama 
diantara siswa, meminimalisir 
perbedaan, melatih siswa untuk 
mengemukakan pendapat,  dan peran 
siswa dalam proses pembelajaran lebih 
dominan (student center).  
Salah satu tipe model 
pembelajaraan kooperatif yang dapat 
digunakan pada permasalahan ini adalah 
Snowball Throwing. Menurut Suprijono 
(2010) Model pembelajaran kooperatif 
tipe Snowball Throwing  adalah suatu 
cara penyajian bahan pelajaran dimana 
murid dibentuk dalam beberapa 
kelompok yang heterogen kemudian 
masing-masing kelompok dipilih ketua 
kelompoknya untuk mendapat tugas dari 
guru lalu masing-masing murid 
membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) 
kemudian dilempar ke murid yang lain 
yang masing-masing murid menjawab 
pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Fase pembelajaran model kooperatif tipe 
Snowball Throwing antara lain: Fase 1 
(Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik); Fase 2 
(Menyajikan informasi); Fase 3 
(Mengorganisir peserta didik ke dalam 
tim-tim belajar); Fase 4 (Membantu 
kerja tim dan belajar); Fase 5 (Evaluasi); 
Fase 6 (Memberikan pengakuan atau 
penghargaan). 
Pembelajaran model kooperatif tipe 
Snowball Throwing dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar. Menurut Cahyani (2016) model 
pembelajaran kooperatif  tipe Snowball 
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Throwing adalah model yang mampu 
mewujudkan situasi pembelajaran yang 
kondusif, aktif, kreatif dan 
menyenangkan. Model kooperatif tipe 
Snowball Throwing diharapkan dapat 
mengaktifkan siswa yang tidak 
mengerjakan soal dan tidak mempunyai 
rasa tanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan oleh guru. Siswa juga 
akan dibimbing untuk menjelaskan 
materi kepada temannya dan membuat 
pertanyaan yang akan dijawab oleh 
siswa lain, sehingga timbul rasa 
tanggung jawab tiap siswa terhadap 
pembelajaran. Berdasarkan penelitian  
Hanum (2015) dalam penelitiannya 
pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi sistem eksresi, menunjukkan 
terdapat perbedaan antara nilai rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen 3,09 dan 
kelas kontrol 2,91 dengan taraf 
signifikasi 5% atau tingkat kepercayaan 
95%. Hasil penelitian Cahyani (2016) 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran snowball throwing juga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 24,86%. Berdasarkan teori dan 
fakta yang telah dijelaskan di atas 
peneliti tertarik melakukan penelitian 
tentang pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
struktur atom kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen 
yang dilakukan adalah eksperimen semu 
atau “quasi experimental 
design”(Sugiyono, 2014). Sesuai 
dengan bentuk penelitian maka 
rancangan penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design 
dengan pola sebagai berikut: 
 








Populasi dalam  penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X IPA SMA 
Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017 dengan karakteristik yang 
diajar oleh guru yang sama dan belum 
pernah diajarkan materi struktur atom 
yang terdiri dari kelas XE, XF, XG, XH 
dan XI, dengan jumlah siswa sebanyak 
37 setiap kelasnya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah dua kelas dari lima 
kelas yang tersedia. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah random 
sampling yaitu dengan pengundian. 
Melalui teknik ini didapat dua kelas,  
yaitu kelas XF sebagai kelas eksperimen 





Langkah - langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain sebagai  
berikut: (1) perumusan masalah yang 
didapat peneliti dari hasil prariset; (2) 
membuat instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi tes, tes berbentuk esai (pretest 
dan posttest), kunci jawaban, dan 
pedoman penskoran; (3) menyusun 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS); (4) 
melakukan validasi instrumen dan 
perangkat pembelajaran berupa tes 
berbentuk esai (pretest dan posttest), 
RPP dan LKS, kepada satu orang dosen 
FKIP UMP dan satu orang guru kimia 
SMA Negeri 5 Pontianak; (5) 
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melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; (6) 
melakukan validasi instrumen dan 
perangkat pembelajaran berupa tes 
berbentuk esai (pretest dan posttest), 
RPP dan LKS kembali hingga 
dinyatakan valid; (7) melakukan uji coba 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi; (8) menganalisis data hasil uji 
coba tes untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain; (1) 
memberikan pretest materi struktur atom 
pada siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa;  (2) memberi 
perlakuan pembelajaran dengan model 
Snowball Throwing untuk kelas 
eksperimen pembelajaran sedangkan 
kelas kontrol diberikan pembelajaran 
dengan model konvensional;  (3) 
memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain; (1) 
melakukan analisis dan pengelolaan data 
hasil penelitian pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menggunakan uji 
statistik yang sesuai; (2) menarik 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dan teknik komunikasi langsung. 
Adapun teknik pengukuran dalam 
penelitian ini adalah tes tertulis soal 
pretest dan posttest yang diberikan 
kepada kepada siswa kelas X SMA 
Negeri 5 Pontianak dan teknik 
komunikasi langsung yang digunakan 
adalah wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara dalam penelitian ini 
bertujuan untuk melengkapi data utama 
yaitu hasil belajar siswa. 
Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar dan pedoman 
wawancara. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes tertulis yang 
berbentuk esai yang dibuat oleh peneliti. 
Tes diberikan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas control. Pretest 
diberikan kepada kelas eksperimen 
sebelum pembelajaran dilakukan. 
Tujuan dari pemberian tes ini adalah 
untuk mengontrol kondisi awal siswa 
sebelum diberi perlakuan. Kemudian 
posttest diberikan kepada kelas 
eksperimen untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah diberikan 
pengajaran. 
Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit atau kecil. Wawancara dilakukan 
kepada siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran baik yang menggunakan 
model pembelajaran Snowball Throwing 
maupun yang menggunakan model 
konvensional. Untuk memperoleh hasil 
analisis kesulitan-kesulitan yang 
mungkin mempengaruhi siswa dalam 
pembelajaran. Dalam proses wawancara 
digunakan pedoman yang berasal dari 
pengembangan topik, yaitu hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan 
dan pertanyaan yang diajukan dapat 
dikembangkan. 
Data yang diperoleh dari penelitian 
ini merupakan data kuantitatif yang 
berupa pretest dan posttest. Data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest diolah 
dengan menggunakan SPSS 22,0 for 
windows. Langkah-langkah pengolahan 
data yang dilakukan adalah: (1) 
memberikan skor pada hasil pretest dan 
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posttest siswa pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol berdasarkan pedoman 
penskoran yang telah disusun; (2) 
melakukan uji normalitas terhadap skor 
pretest dan posttest; (3) melakukan uji 
hipotesis penelitian; (4) menghitung 
besar pengaruh model pembelajaran 
Snowball Throwing terhadap hasil 
belajar siswa 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Rata-rata nilai pretest dan posttes 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan siswa kelas kontrol, 
dengan KKM 75. Hasil pretest dan 
posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
 Rata-rata  
% 
Ketuntasan 




Pretest 31,43 0 8,87 36,33 0 8,43 
Posttest 67,14 20,00 9,52 76,33 60,00 6,78 
 
Perbandingan nilai rata-rata hasil 
belajar kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional  dan 
kelas eksperimen  
 
 
yang menggunakan model pembelajaran 




Grafik 1.  Nilai Rata-rata Pretest-Postest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
1. Perbedaan Hasil Belajar antara 
siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Perbedaan hasil belajar antara 
siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilakukan menggunakan 
uji statistik yang sesuai terhadap data 
hasil belajar. Data hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari nilai pretest dan 
nilai posttest diolah menggunakan 
program SPSS Statistics 22,0 for 
windows. Hasil belajar yang terlebih 
dahulu diolah adalah pretest dari kelas 
kontrol dan eksperimen yang bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan awal siswa pada 
kedua kelas tersebut sebelum diberikan 
perlakuan. Hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan eksperimen dilakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalittas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Berdasarkan uji normalitas pretest, 
diperoleh nilai signifikansi pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen masing-





























kontrol dan kelas eksperimen memiliki 
nilai sig < 0,005, berarti data pretest 
pada kedua kelas tersebut tidak 
berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk 
menguji hipotesis kemampuan awal 
siswa digunakan uji nonparametrik yaitu 
uji U-Mann Whitney dengan taraf nyata 
α = 5%. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
data pretest, diperoleh nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,018. 
Karena nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan awal 
antara siswa kelas kontrol dan siswa 
kelas eksperimen. Karena kemampuan 
awal siswa pada kedua kelas tersebut 
berbeda, maka untuk menguji hipotesis 
hasil belajar siswa, nilai yang diolah 
datanya adalah nilai gain, yaitu selisih 
antara nilai posttest dan nilai pretest.  
Berdasarkan hasil uji normalitas 
posttest diperoleh nilai signifikansi pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
masing-masing sebesar 0,000 dan 0,001. 
Data dikatakan berdistribusi normal jika 
Sig > 0,05 sehingga data posttest pada 
kedua kelas tersebut tidak berdistribusi 
normal. Selanjutnya, untuk menguji 
hipotesis hasil belajar siswa digunakan 
uji nonparametrik yaitu uji U-Mann 
Whitney dengan taraf nyata α = 5%. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis data 
posttest, diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) sebesar 0,024. Karena nilai 
Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar  antara siswa yang diajar 
menggunakan model snowball throwing 
dengan siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional dalam 
materi struktur atom pada siswa kelas X 
SMA Negeri 5 Pontianak. 
 
2. Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Snowball Throwing 
terhadap Hasil Belajar Siswa 
Besarnya pengaruh model 
pembelajaran snowball throwing 
terhadap hasil belajar siswa ditentukan 
menggunakan effect size. Hasil 
perhitungan menunjukkan effect size 
yang diperoleh sebesar 0,96 dengan 
kategori  tinggi. Nilai effect size yang 
diperoleh kemudian diinterpretasikan 
pada barometer Hattie sehingga 
diperoleh informasi bahwa nilai effect 
size masuk ke dalam Zone of desire 
effect yang artinya bahwa perlakuan 
mempengaruhi hasil belajar atau 
peningkaran hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh model pembelajaran 
yaitu model pembelajaran snowball 
throwing. Persentase pengaruh maka 
nilai  harga effect size diinterpretasikan 
pada tabel luas di bawah  lengkung 
normal 0 ke Z kemudian dikalikan 
100%, sehingga diperoleh informasi 
bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran snowball throwing dapat 
memberikan pengaruh sebesar 22,90% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 5 Pontianak pada 




Penelitian pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dimulai dari 
pemberian pretest kepada siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Pemberian pretest 
dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa mengenai 
materi perkembangan teori atom. 
Setelah itu masing-masing kelas 
diberikan posttest untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Proses pembelajaran 
setiap kelas dilakukan dalam satu kali 
pertemuan dalam waktu 2x45menit jam 
pelajaran. Perbedaan proses belajar pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal proses 
pembelajaran  pada kelas  kontrol dan 
kelas eksperimen (Fase 1 : 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik) diberi 
7 
 
perlakuan yang sama. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa. Selanjutnya memeriksa 
kehadiran peserta didik sebagai wujud 
dari sikap disiplin. Guru menyampaikan 
apersepsi pada kelas eksperimen untuk 
mengantarkan siswa pada materi yang 
akan dipelajari dengan membagi biskuit 
menjadi dua bagian kemudian dibagi 
lagi sampai menjadi kecil atau debu. 
Guru menanyakan kepada siswa apakah 
debu merupakan bagian terkecil dari 
biskuit, siswa menjawab iya, lalu guru 
bertanya disebut apakah bagian terkecil 
dari suatu materi, siswa terlihat 
kebingungan untuk menjawab pertanyan 
guru. Pertanyaan yang diberikan guru  
bertujuan untuk menyiapkan siswa 
sebelum memasuki materi pelajaran 
baru. 
Menurut Trianto (2012) penciptaan 
kondisi awal pembelajaran dalam 
kegiatan apersepsi dimaksudkan untuk 
menumbuhkan kesiapan belajar peserta 
didik, menciptakan suasana belajar yang 
demokratis, membangkitkan motivasi 
belajar dan membangkitkan perhatian 
didik. Guru menjelaskan bagian terkecil 
dari suatu materi adalah atom seperti 
debu-debu roti tersebut. Setelah 
mendengar penjelasan guru, siswa 
sedikit memahami konsep dasar atom. 
Guru mengarahkan siswa pada materi 
yang akan dipelajari, menyampaikan 
tujuan belajar, dan memberikan motivasi 
pada siswa agar siswa bersemangat 
mempelajari materi yang akan dipelajari 
serta mengatakan bahwa materi ini akan 
berhubungan dengan materi kimia 
lainnya. Berdasarkan lembar observasi 
siswa kelas eksperimen terlihat lebih 
tertarik dan siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran dibandingkan kelas 
kontrol yang tidak diberikan apersepsi. 
 
2. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti kelas kontrol dan 
kelas eksperimen guru meminta siswa 
untuk membuka dan membaca buku 
kimia yang dimiliki siswa Pada kelas 
kontrol guru menjelaskan materi tentang 
teori-teori atom  yang ditemukan oleh 
para ahli sambil menuliskan hal-hal 
yang penting di papan tulis. Guru juga 
menggambarkan model atom yang 
dikemukakan para ahli. Siswa yang 
dudukdi depan mendengarkan 
penjelasan guru dan mencatat apa yang 
guru tulis di papan tulis. Siswa yang 
duduk dibelakang terlihat mengobrol 
dan tidak mendengarkanpenjelasan guru.  
Guru memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa, tetapi tidak ada satupun 
yang siswa yang bertanya. Guru 
bertanya apakah semuanya sudah 
mengerti dan seluruh siswa menjawab 
sudah mengerti. Selanjutnya guru 
memberikan soal latihan dan meminta 
siswa untuk menuliskan jawaban di 
depan kelas. Guru menyajikan materi 
pada kelas eksperimen  secara singkat 
(Fase 2: Menyajikan informasi). Siswa 
mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat materi yang dianggap penting. 
Kemudian siswa dibagi ke dalam 
kelompok-kelompok belajar (Fase 3: 
Mengorganisir peserta didik ke dalam 
tim-tim belajar). Belajar secara 
berkelompok dapat membuat siswa 
terlibat secara aktif dalam  melakukan 
kerjasama kelompok dengan berpikir 
bersama. Siswa dapat lebih aktif 
bergabung dalam pelajaran mereka dan 
dapat memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan rasa 
menghargai pendapat orang lain, dan 
saling membantu kelompok dalam 
usahanya untuk mencapai tujuan 
bersama (Roestiyah, 2002).  Setiap 
kelompok terdiri 5 orang siswa yang 
memiliki nilai kimia yang bervariasi. 
Pembagian kelompok sebaiknya 
heterogen, baik dari segi kemampuan 
belajar maupun jenis kelamin agar 
terjadi dinamika kegiatan belajar yang 
lebih baik dan kelompok tidak terkesan 
berat sebelah yaitu ada kelompok yang 
kuat dan ada kelompok yang lemah 
(Sudjana, 2002). Ketua kelompok 
ditentukan oleh guru yaitu siswa yang 
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memiliki nilai tertinggi karena 
pemimpin yang baik adalah mempunyai 
sikap intelligent atau cerdas. Menurut 
Wahab (2011) tugas pemimpin akan 
berhasil dengan baik apabila setiap 
pemimpin memahami tugas yang harus 
dilaksanakan, mampu mengarahkan, 
membimbing serta mempengaruhi 
tingkah laku orang lain. Guru 
memanggil setiap ketua kelompok untuk 
maju ke meja guru. Guru memberikan 
LKS sebagai panduan belajar dan  
menjelaskan materi yang akan 
didiskusikan dalam kelompok. Setiap 
ketua kelompok kembali 
kekelompoknya masing-masing dan 
mendiskusikan tugas yang diberikan. 
Siswa terlihat bersemangat bergabung 
dalam kelompok dan mendengarkan 
arahan ketua kelompok.  
Pada kegiatan diskusi guru 
mengawasi jalannya diskusi dan 
membimbing siswa yang bertanya (Fase 
4 : Membantu kerja tim dan  belajar). 
Pada saat diskusi ketua kelompok 
memimpin jalannya diskusi, siswa 
bersama-sama membaca LKS yang 
diberikan guru dan menuliskan jawaban 
pada LKS. Guru meminta kelompok 
yang telah selesai diskusi 
memperesentasikan hasil kerja 
kelompok. Siswa dari kelompok lain 
diminta untuk menanggapi hasil kerja 
temannya. Guru memberikan penilaian 
serta penguatan dari hasil kerja siswa. 
Setelah itu setiap siswa diminta untuk 
menuliskan satu pertanyaan pada kertas 
yang telah disiapkan. Guru 
mengintruksikan siswa untuk membuat 
satu pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi teori atom. Siswa diminta 
membentuk kertas yang berisi 
pertanyaan tersebut menjadi bola kertas. 
Guru meminta seluruh siswa untuk 
berdiri sambil mengangkat bola kertas 
yang telah dibuat. Seluruh siswa terlihat 
bersemangat. Selanjutnya guru 
memberikan aba-aba dengan berhitung 
dan meminta siswa dengan serentak 
melemparkan bola kertas kearah teman-
temannya. Saat kegiatan ini berlangsung 
kondisi kelas menjadi ribut akan tetapi 
guru segera menginstruksikan agar 
siswa dapat mengambil bola kertas yang 
jatuh dan meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, 
kemudian dikumpulkan kepada guru 
secepat mungkin. Siswa dengan antusias 
mengambil bola kertas yang terjatuh dan 
segera menjawab pertanyaan yang 
terdapat dalam kertas (Fase 5 : 
Mengevaluasi).  
Pada saat menjawab pertanyaan di 
bola kertas beberapa siswa bertanya 
karena pertanyaan yang dibuat temannya 
membingungkan. Guru mengintruksikan 
kepada siswa yang mendapat pertanyaan 
membingungkan untuk tidak 
mengerjakan  soal tersebut dan langsung 
dikumpulkan kepada guru. Siswa 
menjawab pertanyaan secara individu. 
Setelah siswa mengumpulkan hasil 
kerjanya guru memberikan penilaian 
terhadap hasil kerja siswa (Fase 6 : 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan). Selanjutnya, guru 
memanggil kelompok terbaik saat 
diskusi dan presentasi kemudian 
memberikan hadiah kepada kelompok 
tersebut. Kelompok terbaik diberikan 
kepada kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi dengan menjumlahkan nilai 
yang didapat siswa di dalam kelompok 
kemudian dihitung rata-ratanya. 
Penghargaan yang dapat memberikan 
rasa bangga dan puas pada siswa adalah 
penting dalam kegiatan pembelajaran 
karena kebanggaan tersebut menjadi 
penguat bagi siswa untuk mencapai 
keberhasilan berikutnya. Menurut 
Hamalik (2013) bahwa pemberian 
pujian atau penghargaan kepada siswa 
atas hal-hal yang telah dilakukan dengan 
berhasil besar manfaatnya sebagai 
pendorong belajar. Penilaian hasil kerja 
siswa dalam membuat pertanyaan pada 
bola kertas didapat informasi bahwa 
ternyata banyak siswa yang salah paham 
dalam membuat dan menjawab 
pertanyaan seperti menuliskan 
9 
 
pertanyaan atom adalah”. Guru 
kemudian bertanya kepada siswa apa 
kesulitan yang membuat siswa belum 
memahami materi dengan baik. Siswa 
menjawab kesulitan yang dihadapi 
adalah siswa masih bingung dengan 
masing-masing teori yang dikemukakan 
para ahli, kemudian guru menjelaskan 
kembali masing teori  atom yang 
dikemukakan para ahli. 
 
3. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada proses 
pembelajaran kelas kontrol dan kelas 
eksperimen , guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Pada kelas kontrol sebelum 
membuat kesimpulan, terlebih dahulu 
guru kembali mengingatkan kepada 
siswa mengenai teori-teori atom agar 
siswa tidak lagi salah membedakan teori 
yang dikemukakan para ahli. Guru 
meminta siswa untuk memberikan 
kesimpulan dengan menyampaikan 
masing-masing teori atom yang 
dikemukakan para ahli. Siswa terlihat 
bersemangat dan percaya diri untuk 
memberikan kesimpulan. Guru 
memberikan penguatan dari kesimpulan 
yang disampaikan siswa. Kemudian 
guru memberitahukan bahwa posttest 
akan dilaksanakan pada pertemuan 
selanjutnya. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
Secara keseluruhan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan setelah 
diberikan pembelajaran, dimana hasil 
belajar siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan siswa kelas kontrol. 
Hal tersebut dikarenakan siswa kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan model snowball throwing 
dimana siswa belajar bersama dalam 
kelompoknya yang dipimpin oleh ketua 
kelompok yang telah ditentukan oleh 
guru lalu masing-masing siswa membuat 
pertanyaan yang kemudian dibentuk 
seperti bola dan menjawab pertanyaan 
yang dari bola yang diperoleh saat 
pelemparan. Dengan cara tersebut 
membuat siswa lebih aktif dan proses 
pembelajaran terasa menyenangkan, 
sehingga siswa lebih paham terhadap 
materi dan mempengaruhi hasil akhir 
belajar. 
Dalam proses pembelajaran siswa 
dengan menggunakan model snowball 
throwing siswa lebih lebih siap dalam 
merumuskan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan,sehingga siswa lebih 
memami secara mendalam tentang 
materi pelajaran yang dipelajari. Siswa 
juga lebih mengerti makna kerjasama 
dalam menemukan pemecahan masalah. 
Masing-masing siswa memahami makna 
tanggung jawab, sehingga siswa akan 
terus memotivasi untuk meningkatkan 
kemampuannya. 
Dalam pembelajaran siswa kelas 
kontrol menggunakan model 
konvensional (model ceramah) siswa 
terlihat kurang bersemangat mengikuti 
pelaran dan terdapat beberapa siswa 
yang kurang memperhatikan penjelasan 
guru. Saat diberi kesempatan bertanya 
hanya beberapa yang bertanya, 
selebihnya hanya diam dan sibuk 
mencatat penjelasan di papan tulis. Hal 
ini menyebabkan guru kesulitan untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap 
materi dan mengakibatkan rendahnya 
hasil belajar siswa.  
Rata-rata nilai posttest pada kelas 
eksperimen (76,33) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol 67,14. Hal 
tersebut disebabkan oleh pemberian 
perlakuan yang berbeda pada siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
dimana kelas kontrol diberikan 
pembelajaran menggunakan model 
konvensional dan kelas eksperimen 
diberikan pembelajaran menggunakan 
model snowball throwing. 
Penelitian ini berhasil 
mengungkapkan perbedaan hasil belajar 
atarara siswa kelas kontrol dan siswa 
kelas eksperimen. Penelitian ini juga 
membuktikan bahwa model 
pembelajaran snowball throwing 
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berperan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa  kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak. 
  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dengan siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi struktur atom 
di kelas X SMA Negeri 5 Pontianak; (2)  
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing memberikan 
pengaruh tinggi peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi struktur atom 
di kelas X SMA Negeri 5 Pontianak 
dengan persentase 22,90%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil 
dari penelitian yang telah dilakukan, 
beberapa saran peneliti dapat 
disampaikan antara lain: (1) Guru dapat 
menggunakannya sebagai alternatif 
model pembelajaran kimia di sekolah 
karena hasil belajarnya lebih tinggi; (2) 
peneliti lainnya diharapkan untuk 
membuat riset pada materi lain selain 
struktur atom dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing.  
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